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ABSTRAK 

 

Pertanian modern kini semakin berorientasi pada prinsip keberlanjutan, mengedepankan 

efisiensi sumber daya, kelestarian lingkungan, dan keamanan pangan. Dalam budidaya tanaman, 

penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sangat vital untuk meningkatkan pertumbuhan, 

perkembangan, serta hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ZPT 

alami dari ekstrak bawang merah (Allium cepa L) dan ZPT sintetis giberelin (GA₃) terhadap 

pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor  L.). Riset ini dilakukan secara eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan: kontrol, dua konsentrasi 

ekstrak bawang merah (100 g/L dan 200 g/L), serta dua konsentrasi GA₃ (150 ppm dan 200 ppm). 

Parameter yang diamati meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, dan berat basah.Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pemberian ZPT secara signifikan memengaruhi jumlah daun. 

Perlakuan dengan GA₃ (150 dan 200 ppm) memberikan hasil terbaik, diikuti oleh ekstrak bawang 

merah dosis tinggi. Namun, parameter lain seperti tinggi tanaman, panjang akar, dan berat basah 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Ini mengindikasikan bahwa jumlah daun adalah 

indikator paling responsif terhadap aplikasi ZPT pada fase akhir pertumbuhan. Temuan ini 

mendukung pemanfaatan ZPT alami sebagai alternatif ramah lingkungan yang berpotensi 

meningkatkan produktivitas tanaman berdaun seperti bayam merah. 
 

 

Keywords: ZPT alami, Giberelin, Bawang merah, Bayam merah, Pertumbuhan tanaman. 

 
PENDAHULUAN 

 

Pertanian modern semakin mengarah pada prinsip keberlanjutan yang menekankan 

pentingnya efisiensi sumber daya, kelestarian lingkungan, dan keamanan pangan. Salah 

satu aspek penting dalam budidaya tanaman adalah penggunaan Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) untuk meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, dan hasil tanaman. Namun, 

penggunaan ZPT sintetis secara berlebihan berpotensi menimbulkan dampak negatif 
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terhadap lingkungan dan kesehatan manusia (Rinanto et al., 2023). Oleh karena itu, upaya 

pengembangan ZPT alami sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan menjadi sangat 

relevan dan diperlukan. 

Bayam merah (Amaranthus tricolor  L.) merupakan salah satu tanaman sayuran 

daun yang termasuk dalam famili Amaranthaceae dan banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Tanaman bayam merah memiliki morfologi khas berupa daun tunggal yang lebar dan 

lunak, batang berwarna kemerahan, serta bunga kecil yang tumbuh di ujung batang atau 

ketiak daun (Andini et al., 2013). Bayam merah tumbuh optimal pada kisaran pH tanah 

antara 6 hingga 7 dan dapat beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi agroklimat, 

baik di dataran rendah maupun tinggi (Saparinto, 2013). Masa panen yang relatif singkat, 

yaitu sekitar 25–35 hari setelah tanam, menjadikan tanaman ini potensial untuk 

dibudidayakan secara intensif dalam skala rumah tangga maupun komersial (Kristyanti, 

2019). 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

banyak dibudidayakan dan mudah diperoleh di Indonesia. Selain sebagai bumbu dapur, 

bawang merah juga mengandung senyawa-senyawa bioaktif seperti auksin dan giberelin 

yang berperan penting dalam proses fisiologis tanaman (Nurrasmiansih, 2023). Beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa ekstrak bawang merah dapat dimanfaatkan sebagai 

ZPT alami untuk merangsang pertumbuhan akar, mempercepat perkecambahan, dan 

meningkatkan vigor tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas zat pengatur tumbuh (ZPT) 

alami dari ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) dan ZPT sintetis giberelin (GA₃) 

terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor  L.).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cahya Maju Kecamata Lempuing Kabupaten 

OKI, pada bulan 14 April – 9 Mei 2025. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan membandingkan pengaruh ZPT alami dari bawang merah (Allium cepa L.) dengan 

ZPT sintesis giberelin (GA3), serta mencakup 5 tingkat perlakuan yaitu: 

K1=Kontrol 

K2=100gr/Liter ekstrak bawang merah 

K3=200gr/Liter ekstrak bawang merah 

K4=150 ppm giberelin (GA3)  

K5=200 ppm giberelin (GA3)  

Dengan lima kali pengulangan untuk setiap perlakuan, penelitian ini melibatkan 

25 unit percobaan. Media tanam berupa tanah di dalam polibag berukuran 20 x 20 cm. 

Pengolahan data lapangan dilakukan secara kuantitatif deskriptif. Data yang telah tersusun 
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rapi ini menjadi dasar untuk menarik kesimpulan dan merumuskan tindakan. Data tersebut 

dapat ditampilkan melalui grafik, tabel, atau tabel analisis sidik ragam (Nopriandi & 

Sunarti, 2024). 

Cara Kerja 

Penyemaian bibit 

Sebarkan ibit di tempat penyemaian, persemaian dilakukan dalam media tray 

semai kurang lebih 2-3 minggu. 

Pembuatan tempat media tanaman  

Setelah bibit bayam merah tumbuh di tray semai, bibit yang tumbuh berdaun 4 

dipindahkan kedalam polybag dengan ukuran 20 x 20 cm, tanah yang digunakan  telah 

dihomogenkan.  

Pembuatan ZPT dari Allium cepa L. 

Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dari bawang merah (Allium cepa 

L.) memerlukan beberapa alat dan bahan. Alat yang digunakan meliputi blender atau 

ulekan, saringan halus, wadah penampung, polybag, alat semprot, sendok ukur atau 

timbangan digital, serta ember atau baskom kecil (Simanjuntak et al., 2021). Adapun 

bahan yang dibutuhkan adalah umbi bawang merah berkualitas baik, air bersih, dan 

opsional bahan fermentasi alami jika ingin memperpanjang proses fermentasi 

(Simanjuntak et al., 2021).  

Proses pembuatannya dimulai dengan memilih bawang merah yang sehat, bebas 

hama, dan tidak busuk. Setelah itu, bawang dikupas kulit luarnya dan dibersihkan dengan 

air bersih. Umbi kemudian dihaluskan menggunakan blender atau ulekan, lalu 

ditambahkan air bersih dengan rasio 100–200 gram bawang per 1 liter air, tergantung 

kebutuhan. Campuran tersebut diaduk rata dan disaring menggunakan saringan halus 

untuk memperoleh ekstrak cair bawang merah. Langkah terakhir adalah melakukan 

fermentasi terhadap ekstrak ini selama kurang lebih 12 jam dalam wadah tertutup guna 

mengaktifkan zat aktif alami seperti auksin dan  

 giberelin yang berguna dalam merangsang pertumbuhan tanaman (Simanjuntak 

et al., 2021). 

Preparasi ZPT sintesis dari GA3 

 Untuk membuat larutan stok 150 ppm sebanyak 1 liter, ambil 150 mL larutan 

1000 ppm menggunakan alat ukur, kemudian tambahkan air suling hingga total volume 

mencapai 1 liter. Untuk larutan stok 200 ppm, ambil 200 mL larutan induk dan tambahkan 

air hingga total volumenya juga 1 liter (Hopkins & Hüner, 2020) 

Pengamatan penelitian  

Dalam penelitian ini, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) diaplikasikan ke media tanam 

setiap minggu melalui penyiraman. Parameter pertumbuhan tanaman yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan berat basah. Data pertumbuhan 

bayam merah yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam, dan jika 
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ditemukan perbedaan yang signifikan, akan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5% 

(Nopriandi & Sunarti, 2024). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan ZPT memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun bayam merah pada saat panen (HST 21), dengan nilai Fhitung 

sebesar 4,389 lebih besar dari Ftabel 5% yaitu 2,866 (Tabel 1). Hal ini menunjukkan 

bahwa aplikasi zat pengatur tumbuh berpengaruh secara signifikan terhadap parameter 

jumlah daun. 

Tabel 1. Analisis Sidik ragam Jumlah daun Amaranthus tricolar L. 

Keterangan: tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh Sangat 

nyata 

Dari uji lanjut BNT (Tabel 2), terungkap bahwa pemberian 150 ppm GA₃ (K4) dan 

200 ppm GA₃ (K5) secara jelas meningkatkan jumlah daun, berbeda signifikan dari 

kontrol (K1) dan dosis rendah ekstrak bawang merah (K2). Adapun perlakuan K3 (200 

g/L ekstrak bawang merah), jumlah daun yang dihasilkan berada di posisi tengah, tanpa 

perbedaan signifikan dari K4 dan K5, namun tetap melampaui K1. 

Tabel 2. Uji lanjut BNT dengan Korelasi 5% 

Perlakuan Rata-Rata Rata-Rata+BNT Notasi 

K5 26,6 34,042 a 

K4 25,6 33,042 a 

K3 22,8 30,242 ab 

K2 16 23,442 b 

K1 15,4 22,842 b 

Visualisasi tren peningkatan jumlah daun berdasarkan perlakuan ditampilkan pada 

Gambar 1. Terlihat bahwa perlakuan GA₃ (K4 dan K5) menghasilkan jumlah daun 

tertinggi, diikuti oleh ekstrak bawang merah konsentrasi tinggi (K3), sedangkan K1 dan 

K2 menghasilkan jumlah daun lebih rendah. 

 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

Perlakuan 4 558,64 139,66 4,389063 2,866081 4,43069 * 

Galat 20 636,4 31,82     

Total 24 1195,04      
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Respons positif ini menunjukkan bahwa pemberian ZPT, khususnya GA₃, tetap 

memberikan stimulasi yang efektif hingga akhir siklus pertumbuhan. Giberelin berperan 

dalam mempercepat pembentukan dan ekspansi daun melalui aktivasi gen pertumbuhan 

pada meristem pucuk (Taiz et al., 2015). Bahkan pada fase menjelang panen, GA₃ masih 

aktif mendorong pembelahan sel dan memperpanjang umur fisiologis daun. 

Sementara itu, ekstrak bawang merah mengandung fitohormon alami seperti auksin 

dan sitokinin. Efektivitasnya tampak pada dosis tinggi (200 g/L), meskipun tidak sekuat 

ZPT sintetis. Ramadayanti et al. (2023) melaporkan bahwa ekstrak bawang merah 

meningkatkan memberikan peningkatan signifikan pada jumlah helai daun, luas daun, dan 

bobot tajuk (basah & kering) pada Brassica chinensis var.  

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan ZPT tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (Fhitung = 1,669 < Ftabel 5%). 

Tabel 3. Analisis Sidik ragam Tinggi tanaman Amaranthus tricolar L. 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

Perlakuan 4 88,6544 22,1636 1,668544 2,866081 4,43069 TN 

Galat 20 265,664 13,2832     

Total 24 354,3184      

Keterangan: tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh Sangat 

nyata 

Gambar 1.  Grafik Jumlah daun Amaranthus tricolar L. 
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Meskipun terdapat perbedaan secara visual antara perlakuan, hasil tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Hal ini terlihat dalam Gambar 2 yang menampilkan tren 

pertumbuhan tinggi antar perlakuan. 

 

Ketidaksignifikanan ini kemungkinan besar karena pertumbuhan batang telah 

mencapai batas fisiologisnya menjelang panen, serta energi pertumbuhan lebih difokuskan 

pada daun dan akar. Safitri & Islami (2018), mengamati bahwa penggunaan GA₃ pada fase 

vegetatif secara signifikan meningkatkan tinggi tanaman. Sebaliknya, ketika GA₃ 

diaplikasikan pada fase generatif, dampaknya lebih terlihat pada jumlah bunga dan 

polong, bukan pada tinggi batang. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar (Fhitung = 0,187 < Ftabel 5%), sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4. 

Gambar 3 menampilkan grafik panjang akar bayam merah yang menunjukkan adanya 

variasi, tetapi tidak signifikan. 

Tabel 4. Analisis Sidik ragam panjang akar Amaranthus tricolar L. 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

Perlakuan 4 36,1696 9,0424 0,187035 2,866081 4,43069 TN 

Galat 20 966,92 48,346     

Total 24 1003,0896      

Keterangan: tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh Sangat 

nyata 
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Gambar 2.  Grafik tinggi batang Amaranthus tricolar L. 
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Ketidaksignifikanan ini disebabkan oleh peran terbatas GA₃ terhadap pertumbuhan 

akar, terutama pada fase akhir pertumbuhan. Menurut Overvoorde et al. (2016), bahwa 

auksin berperan utama dalam pemanjangan dan percabangan akar, berbeda dari giberelin 

yang tidak secara langsung merangsang pertumbuhan akar lateral.  

Pada parameter berat basah, hasil sidik ragam pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata secara statistik (Fhitung = 1,701 < Ftabel 

5%). Gambar 4 menunjukkan pola peningkatan berat basah yang tidak signifikan antar 

perlakuan. 

Tabel 5. Analisis Sidik ragam berat basah Amaranthus tricolar L. 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

Perlakuan 4 170,34 42,585 1,70129 2,866081 4,43069 TN 

Galat 20 500,62 25,031     

Total 24 670,96      

Keterangan: tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh Sangat 

nyata 
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Gambar 3.  Grafik Panjang akar Amaranthus tricolar L. 
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Meskipun terjadi peningkatan jumlah daun, akumulasi biomassa belum 

menunjukkan perbedaan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pertumbuhan daun belum secara langsung meningkatkan total berat basah tanaman. Hu et 

al. (2021) menjelaskan bahwa berat basah tanaman sangat tergantung pada efisiensi 

fotosintesis dan penyerapan unsur hara. Jika daun belum bekerja optimal atau tanaman 

berada di fase akhir fisiologis, penambahan biomassa akan terbatas. 

Fakta bahwa hanya jumlah daun yang menunjukkan pengaruh nyata hingga HST 21 

menunjukkan bahwa organ daun tetap menjadi indikator pertumbuhan paling responsif 

terhadap aplikasi ZPT. Giberelin memicu pembentukan dan perpanjangan daun bahkan 

pada fase akhir vegetatif menjelang panen (Taiz et al., 2015). 

Aplikasi ekstrak bawang merah juga mendukung peningkatan jumlah daun melalui 

kandungan auksin dan sitokinin. Fatonah & royanti (2022) melaporkan bahwa aplikasi 

ekstrak umbi seperti bawang merah memberikan respons baik terhadap jumlah daun bila 

diberikan pada dosis optimal. 

Sementara itu, parameter lain seperti tinggi tanaman, panjang akar, dan berat basah 

memerlukan waktu lebih panjang, fase fisiologis yang lebih aktif, serta dukungan 

lingkungan dan sistem perakaran yang efisien. Nawaz et al. (2016) menyatakan bahwa 

parameter biomassa dan akar baru menunjukkan respons signifikan setelah perlakuan 

jangka panjang dan dukungan kondisi optimal. El-Nakhel et al. (2022) menambahkan 

bahwa pada tanaman hortikultura seperti bayam, jumlah daun merupakan indikator awal 

keberhasilan pemberian ZPT dibandingkan parameter lainnya. 

 

5,82

7,38

9,3

13,24

10,96

0

2

4

6

8

10

12

14

b
er

at
 b

as
ah

 (
g
)

Berat basah Amaranthus tricolar L.

K1

K2

K3

K4

K5

Gambar 4.  Grafik berat basah Amaranthus tricolar L. 



Prosiding SEMNAS BIO 2025 
UIN Raden Fatah Palembang 

ISSN : 2809-8447 

456 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh signifikan dari ZPT alami 

(ekstrak bawang merah) dan ZPT sintetis (GA₃) terhadap jumlah daun bayam merah 

(Amaranthus tricolor  L.). Perlakuan GA₃ pada 150 ppm dan 200 ppm menghasilkan daun 

paling banyak, sementara ekstrak bawang merah dosis 200 g/L memberikan efek yang 

sebanding. Sebaliknya, parameter tinggi tanaman, panjang akar, dan berat basah tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan antar perlakuan, diduga karena respons fisiologis 

tanaman terhadap ZPT menurun pada fase akhir pertumbuhan (HST 21). Temuan ini 

menunjukkan bahwa jumlah daun merupakan indikator pertumbuhan yang paling 

responsif terhadap aplikasi ZPT hingga masa panen, sehingga GA₃ dan ekstrak bawang 

merah berpotensi digunakan untuk meningkatkan produktivitas daun tanaman bayam 

merah secara efektif. 
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